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1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu elemen kunci dalam mencapai sukses adalah kinerja guru.

Guru yang berprestasi tinggi dapat membuat pengalaman belajar yang lebih

efektif dan membag an. Peran guru dalam proses

belajar sapg@t pe an motivasi siswa.

m aktivitas

pendidikan. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kinerja guru di
Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan, termasuk rendahnya
profesionalisme, gaya kepemimpinan yang kurang adaptif, dan lingkungan
kerja yang tidak mendukung (Supriyanto et al., 2022; Khusniyah et al.,

2021).



Akhirnya, kinerja guru yang tinggi juga meningkatkan citra sekolah
di mata masyarakat. Sekolah dengan guru yang berprestasi akan lebih
menarik bagi calon siswa dan orang tua. “sekolah yang berhasil memiliki
guru yang berkinerja tinggi dan mampu mengispirasi siswa.” (Fullan ,2016).

Dengan demikian, peningkatan kinerja guru bukan hanya menguntungkan

bagi siswa, tetapi juga bagi didikan secara keseluruhan.

aflabel, termasuk metode

ofesionalisme

----- : ginspirasi guru untuk
mencapai tujuan bersama dan menciptakan lingkungan yang positif.
“Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan
motivasi dan Kkinerja guru dengan menciptakan visi yang jelas dan

mendukung pengembangan profesional,” (Hidayati ,2021).



Gaya kepemimpinan transformasional telah diakui secara luas
sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan kinerja
guru. Pemimpin yang menerapkan pendekatan ini dapat menginspirasi,
memberi teladan, dan mendorong guru untuk mencapai potensi terbaik

mereka (Bass & Avolio, 2000). Studi oleh (Putri & Sugiarto ,2021)

menunjukkan bahwa _g [ psformasional  sekolah  dapat
dvasi intrinsik. Namun,

terutama di

Profesialisme Treme Seitia-penge h ampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk memberikan instruksi dengan baik. "Guru yang
berkomitmen untuk terus mengembangkan profesionalisme mereka melalui
pelatihan dan pembelajaran sepanjang hayat cenderung menunjukkan

kinerja yang lebih tinggi,” (Rahman ,2022). Hal ini menunjukkan betapa



pentingnya pengembangan diri pendidik untuk peningkatan kualitas
mengajar. Selain itu, "Profesionalisme guru berhubungan langsung dengan
kemampuan mereka dalam menciptakan strategi pembelajaran yang efektif,
yang pada gilirannya berdampak positif pada hasil belajar siswa."” (Sari dan

Hidayati ,2024). Oleh karena itu, meningkatkan kompetensi guru tidak

hanya meningkatkan Kinggj tapi juga membantu pencapaian
pendidikan s
inerja guru.
{ i kerja
y {‘:‘3 N ‘“_
& 4
. v
a n
k ] afe d
i ,
g bf s an
: J al, juga
me : , Zlportif, dan
kolaboratif a as guru. Sebaliknya,

lingkungan kerja yang penuh tekanan dan kurang dukungan dapat
menurunkan kinerja dan bahkan menimbulkan burnout (Rahmat & Fitria,

2020). Dalam konteks sekolah swasta berbasis agama, tantangan



lingkungan kerja dapat muncul dari keterbatasan fasilitas hingga tekanan
administratif.

Lingkungan belajar yang positif sering kali merupakan hasil dari
kinerja guru yang optimal. Guru yang berkomitmen mampu menciptakan

susasana yang mendukung dan aman bagi siswa. “Lingkungan belajar yang

baik adalah hasil kerja a bangun hubungan yang positif
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Pengaruh lingkungan kerja dan dukungan sosial adalah beberapa
faktor yang saling terkait yang sering memengaruhi kinerja guru. Dalam
situasi seperti ini, kinerja guru tidak hanya bergantung pada kemampuan

individu, tetapi juga bagaimana mereka dipengaruhi oleh kolega dan



pimpinan mereka. "Fenomena kinerja guru menunjukkan bahwa dukungan
positif dari lingkungan sekitar dapat meningkatkan motivasi dan hasil kerja
mereka secara signifikan,” (Suryani ,2022). Selain itu, "Pengaruh
sosiokultural di sekolah berkontribusi pada kinerja guru, menciptakan iklim

yang mendukung kolaborasi dan inovasi."” (Wulandari dan Setiawan ,2024).
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mendukung pertumbuhan potensi siswa secara keseluruhan.
Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam
membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks ini,

guru memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi proses



pembelajaran di sekolah. Kinerja guru yang luar biasa menjadi satu satu
indikator keberhasilan pendidikan di suatu institusi. Namun, terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi Kkinerja guru, antara lain gaya
kepemimpinan, profesionalisme guru, dan lingkungan kerja.

Gaya kepemimpinan transformasional berdampak besar terhadap

profesionalisme guru d ja di sekolah. Pemimpin yang
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kinerja pendidikan secara keseluruhan.
Penelitian sebelumnya telah mengkaji masing-masing variabel
secara parsial, seperti pengaruh gaya kepemimpinan transformasional

terhadap kinerja guru (Rohana & Riyadi, 2020), profesionalisme terhadap



kinerja (Yunus & Hidayat, 2021), serta lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja guru (Wahyuni, 2022). Namun, masih jarang penelitian yang
mengintegrasikan ketiga variabel ini secara simultan dalam satu model
kuantitatif yang komprehensif. Terlebih lagi, belum ada kajian yang secara
spesifik membahas kasus di sekolah swasta berbasis pesantren di daerah
seperti Mojosari.
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Selain Ttes itian ini mberikan kontribusi
ilmiah berupa model empiris yang dapat dijadikan acuan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui penguatan
kepemimpinan, pembinaan profesionalisme, dan perbaikan lingkungan

kerja. Selain itu, bagi kalangan akademisi, studi ini memperkaya khazanah



literatur mengenai manajemen pendidikan di lembaga berbasis keagamaan
dan kejuruan.

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengambil
kebijakan pendidikan, yayasan, dan kepala sekolah dalam menyusun

strategi peningkatan mutu pendidikan yang berfokus pada faktor internal

sekolah. Hasil temuan ar dalam penyusunan program
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3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru di SMK Mambaul Ulum Mojosari?
4. Apakah gaya kepemimpinan transformasional, profesionalisme
guru, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja guru di SMK Mambaul Ulum Mojosari?
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1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja guru di SMK Mambaul Ulum Mojosari.

2. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru
di SMK Mambaul Ulum Mojgsari.

3. Untuk menget ja terhadap kinerja guru di
SM
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pendidikan berbasis pesantren atau keagamaan.
c. Melengkapi literatur akademik dengan model empiris yang

menjelaskan keterkaitan antar variabel gaya kepemimpinan,



11

profesionalisme, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru secara

simultan.

1.4.2 Manfaat Praktis:

a. Bagi kepala sekolah dan pengelola pendidikan, hasil penelitian

ini dapat digu ar dalam menyusun strategi
penin [ kepemimpinan yang
B erikan
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